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Abstrak: Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam pendidikan kewarganegaraan telah menjadi fokus penting dalam 

konteks pendidikan. Model pembelajaran kolaboratif di Sekolah Dasar menawarkan pendekatan yang menarik untuk 

mencapai tujuan ini. Artikel bertujuan agar menyelidiki efektivitas model pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar. Metodologi penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data melalui analisis dokumen, wawancara, dan observasi. 

Kesimpulan bahwa model pembelajaran kolaboratif mendorong partisipasi aktif siswa melalui diskusi kelompok, proyek 

kolaboratif, dan pengalaman belajar yang terlibat. Temuan ini memberikan wawasan berharga bagi pendidik untuk 

merancang pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada siswa dalam konteks pendidikan kewarganegaraan di 

Sekolah Dasar.  

Kata Kunci: Partisipasi Aktif, Pembelajaran Kolaboratif, Pendidikan Kewarganegaraan, Sekolah Dasar, Siswa  

 

Abstract: Increasing student participation in citizenship education has become an 

important focus in the educational context. Collaborative learning models in elementary 

schools offer an interesting approach to achieving this goal. The article aims to investigate 

the effectiveness of collaborative learning models in increasing student participation in 

civic education learning in elementary schools. The research methodology uses a 

qualitative approach, collecting data through document analysis, interviews and 

observation. The conclusion is that the collaborative learning model encourages active 

student participation through group discussions, collaborative projects, and engaged 

learning experiences. These findings provide valuable insights for educators to design 

more effective and student-centered learning in the context of citizenship education in 

elementary schools.  
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Pendahuluan 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan aspek penting dalam pembentukan 

karakter dan identitas warga negara yang bertanggung jawab dan beretika. Di tengah 

dinamika masyarakat yang semakin kompleks, pendidikan kewarganegaraan di Sekolah 

Dasar memegang peran vital dalam membekali generasi muda dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan demokratis. Namun, tantangan yang sering muncul adalah bagaimana 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memicu partisipasi aktif siswa, sehingga 

mereka dapat lebih memahami nilai-nilai kewarganegaraan dan menginternalisasikannya 

dalam perilaku sehari-hari (Adigüzel, 2023; Akkari, 2020; Bosio, 2019, 2023; Mamlok, 2022; 

Torres, 2020; Viciana, 2020). 

Dalam upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kelas pendidikan 

kewarganegaraan, model pembelajaran kolaboratif telah menjadi fokus utama bagi para 

pendidik. Model ini menekankan pada interaksi antar siswa, kerja sama dalam kelompok, 

dan pembelajaran berbasis proyek, yang semuanya berpotensi untuk mengaktifkan siswa 

secara lebih menyeluruh dalam proses pembelajaran. Di Sekolah Dasar, di mana 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan inklusif sangat penting, pendekatan 

kolaboratif menawarkan pendekatan yang relevan dan efektif untuk membantu siswa 

memahami peran dan tanggung jawab mereka sebagai anggota masyarakat. 

Pada tingkat Sekolah Dasar, anak-anak masih dalam tahap pembentukan sikap dan 

nilai-nilai mereka. Dalam hal ini, mereka memang harus dilibatkan dalam pembelajaran 

yang tidak hanya menyoroti konsep-konsep kewarganegaraan, tetapi juga memfasilitasi 

pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidupan 

sehari-hari.Model pembelajaran kolaboratif menawarkan kerangka kerja yang 

memungkinkan siswa untuk mengikuti secara baik dalam diskusi, pemecahan masalah, 

serta pembuatan keputusan bersama, yang semuanya merupakan keterampilan penting 

dalam menjadi warga negara yang berpikiran kritis dan berempati. 

Selain itu, dengan memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok, model 

pembelajaran kolaboratif juga memperkuat keterampilan sosial mereka, seperti 

komunikasi, kerjasama, dan negosiasi. Hal ini penting dalam membentuk kepribadian 

siswa yang mampu berinteraksi dengan berinteraksi secara efektif dengan orang lain dan 

membina hubungan yang stabil dalam masyarakat. Melalui pengalaman kolaboratif ini, 

siswa juga belajar untuk menghargai keberagaman pendapat dan menghormati pandangan 

orang lain, yang merupakan aspek penting dalam membangun masyarakat yang inklusif 

dan toleran. 

Konteks pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar, peningkatan partisipasi aktif 

siswa melalui model pembelajaran kolaboratif bukan hanya tentang meningkatkan 

pemahaman mereka tentang konsep-konsep kewarganegaraan, tetapi juga tentang 

membentuk sikap,nilai-nilai dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi warga 

negara yang berkontribusi positif kepada masyarakat (Alldred, 2019; Estellés, 2021; Eybers, 

2024; Katzarska-Miller, 2019). Oleh karna itu, penelitian dan implementasi praktik-praktik 
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terbaik dalam menggunakan model pembelajaran kolaboratif menjadi sangat penting 

dalam dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memuaskan dan 

menyegarkan bagi siswa sekolah dasar untuk berkembang menjadi warga yang sadar dan 

berdaya. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengkaji meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan melalui model pembelajaran kolaboratif di Sekolah Dasar. Sumber di 

peroleh dengan observasi kelas, wawancara mendalam kepada guru hingga siswa, dan 

analisis dokumen seperti rencana pelaksanaan pembelajaran dan catatan reflektif siswa. 

Observasi dilaksanakan dalam setiap pembelajaran agar mengidentifikasi pola partisipasi 

dan interaksi siswa dalam kegiatan kolaboratif. Wawancara bertujuan untuk menggali 

pandangan dan pengalaman guru serta siswa mengenai efektivitas model pembelajaran ini. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang melibatkan proses 

pengkodean, kategorisasi, dan penarikan kesimpulan untuk mendapatkan gambaran 

mendalam tentang kontribusi pembelajaran kolaboratif terhadap peningkatan partisipasi 

siswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Peningkatan Partisipasi 

Peningkatan partisipasi merujuk pada upaya dan proses untuk meningkatkan 

keikutsertaan individu atau kelompok dalam berbagai kegiatan, baik di bidang pendidikan 

maupun kebijakan sosial, politik, dan ekonomi. Konsep ini penting karena partisipasi yang 

lebih tinggi biasanya berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan 

representatif, yang pada gilirannya dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dan lebih adil. 

Berikut adalah beberapa aspek penting dari peningkatan partisipasi: 

Partisipasi Sosial: Merujuk pada keterlibatan individu dalam kegiatan komunitas dan 

organisasi sosial. Ini dapat mencakup partisipasi dalam acara komunitas, kegiatan sukarela, 

dan organisasi non-pemerintah (NGO). Partisipasi Politik: Merujuk pada keterlibatan 

warga negara dalam proses politik, seperti pemungutan suara, bergabung dengan partai 

politik, dan berpartisipasi dalam demonstrasi atau kampanye politik. Peningkatan 

partisipasi politik sering kali dikaitkan dengan demokratisasi dan penguatan institusi 

demokratis. Partisipasi Ekonomi: Ini mencakup partisipasi dalam kegiatan ekonomi, seperti 

bekerja, berwirausaha, dan investasi. Peningkatan partisipasi ekonomi dapat melibatkan 

penyediaan peluang kerja, pelatihan keterampilan, dan akses terhadap sumber daya 

keuangan. Serta Partisipasi Pendidikan: Merujuk pada keterlibatan individu dalam proses 

pendidikan, baik sebagai peserta didik, pengajar, atau orang tua yang mendukung 

pendidikan anak-anak mereka. Peningkatan partisipasi pendidikan sering kali dikaitkan 

dengan program-program inklusi dan aksesibilitas pendidikan 
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Peningkatan partisipasi sekolah dasar merujuk pada upaya untuk meningkatkan 

jumlah anak yang mendaftar, hadir, dan menyelesaikan pendidikan di tingkat sekolah 

dasar. Ini mencakup berbagai aspek seperti aksesibilitas, inklusi, kualitas pendidikan, serta 

motivasi dan keterlibatan siswa dan orang tua. 

B. Keaktifan Siswa Sekolah Dasar (SD) 

Keaktifan siswa sekolah dasar mengacu pada keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Keaktifan ini mencakup berbagai bentuk partisipasi, mulai dari 

kehadiran yang teratur di kelas, keterlibatan dalam diskusi dan aktivitas kelas, hingga 

partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Keaktifan siswa sangat penting untuk 

keberhasilan pendidikan, karena siswa yang aktif cenderung lebih mudah memahami 

materi pelajaran dan lebih termotivasi untuk belajar. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Siswa: 

1. Metode Pengajaran 

Metode pengajaran yang interaktif dan menyenangkan dapat meningkatkan keaktifan 

siswa. Guru yang menggunakan pendekatan yang mengikutsertakan siswa tugas 

dalam belajar, misalnya diskusi kelompok, permainan edukatif, dan proyek 

kolaboratif, dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif. 

2. Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung, baik fisik maupun psikologis, 

memainkan peran penting. Kelas yang bersih, rapi, dan dilengkapi dengan fasilitas 

yang memadai dapat membuat siswa merasa nyaman dan lebih tertarik untuk 

berpartisipasi. 

3. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

Motivasi intrinsik, seperti rasa ingin tahu dan minat terhadap mata pelajaran, dan 

motivasi ekstrinsik, seperti pujian, penghargaan, dan dorongan dari guru dan orang 

tua, dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

4. Peran Guru 

Guru yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik dan mampu menciptakan 

hubungan yang positif dengan siswa cenderung lebih berhasil dalam mendorong 

keaktifan siswa. Guru yang memberikan umpan balik konstruktif dan mendukung 

perkembangan siswa secara individual juga berkontribusi pada peningkatan 

keaktifan. 

5. Keterlibatan Orang Tua 

Wali yang secara efektif berhubungan dengan sekolah anak-anaknya, misalnya 

denganmembantu mengerjakan PR, berkomunikasi secara rutin dengan guru, dan 

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, dapat mendorong keaktifan siswa di sekolah. 

6. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti olahraga, seni, dan klub ilmiah dapat memberikan 

kesempatan yang luar biasa kepada siswa untuk menumbuhkan minat dan 



Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol: 1, No 3, 2024 5 of 9 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/pgsd 

kemampuan mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan keaktifan mereka di 

kelas 

C. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Pembelajaran pelatihan kewarganegaraan di sekolah dasar bertujuan untuk 

membentuk kesadaran dan identitas sebagai anggota masyarakat yang produktif dan 

menumbuhkan pemahaman tentang Berikut adalah beberapa hal yang umumnya diajarkan 

dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar: 

a. Pengenalan Simbol dan Lambang Negara: Mengajarkan makna dan penggunaan 

bendera, lambang negara, lagu kebangsaan, serta hari-hari besar nasional. 

b. Pengertian Demokrasi dan Pemerintahan: Memahamkan konsep dasar demokrasi, 

perbedaan antara sistem demokrasi dengan sistem otoriter, serta peran dan fungsi 

pemerintah dalam menjalankan tugasnya. 

c. Hak dan Kewajiban Warga Negara: Memahamkan hak-hak asasi manusia, hak dan 

kewajiban sebagai warga negara, serta pentingnya partisipasi dalam kehidupan 

demokratis. 

d. Kebudayaan dan Keragaman Indonesia: Menyadarkan siswa akan keberagaman 

budaya, etnis bahasa di Indonesia, serta menghormati perbedaan tersebut sebagai 

bagian dari kekayaan bangsa. 

e. Konservasi Lingkungan dan Keberlanjutan: Menanamkan kesadaran akan pentingnya 

pelestarian lingkungan hidup dan kelestarian sumber daya bagi masa depan bangsa. 

f. Sejarah Perjuangan Kemerdekaan: Memperkenalkan tokoh-tokoh pahlawan nasional 

dan peristiwa penting dalam sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia. 

g. Pengembangan Keterampilan Sosial: Mendorong siswa untuk berinteraksi secara 

positif dengan lingkungan sekitar, bekerja sama dalam kelompok, serta menghargai 

perbedaan pendapat. 

D. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalui 

Model Pembelajaran Kolaboratif di SD 

Pembelajaran kewarganegaraan melalui pembelajaran kolaboratif di sekolah dasar 

merupakan pendekatan yang melibatkan kerja sama antara siswa dalam memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai kewarganegaraan. Berikut adalah beberapa cara pembelajaran 

kolaboratif dapat diterapkan dalam pembelajaran kewarganegaraan di sekolah dasar: Siswa 

dibagi menjadi kelompok kecil untuk mendiskusikan isu-isu kewarganegaraan, seperti hak 

dan kewajiban warga negara, toleransi, atau lingkungan hidup. Masing-masing kelompok 

bertanggung jawab untuk mencari informasi, berbagi pendapat, dan mencapai pemahaman 

bersama tentang topik yang dibahas. 

Siswa bekerja dalam tim untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proyek-proyek kewarganegaraan, seperti kampanye sosial, kegiatan lingkungan, atau 

kegiatan penggalangan dana untuk kegiatan amal. Melalui proyek ini, siswa belajar bekerja 

sama, berkomunikasi, dan mengambil tanggung jawab dalam menciptakan perubahan 

positif dalam masyarakat. Siswa berperan dalam situasi-situasi tertentu yang memerlukan 
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pengambilan keputusan dan tindakan berdasarkan nilai-nilai kewarganegaraan. 

Contohnya, siswa dapat berperan sebagai anggota parlemen dalam simulasi pembuatan 

undang-undang atau sebagai anggota kelompok diskusi dalam simulasi penyelesaian 

konflik sosial. 

Siswa berpartisipasi dalam debat atau presentasi tentang isu-isu kewarganegaraan 

yang kontroversial atau penting. Melalui kegiatan ini, siswa belajar untuk menyampaikan 

argumen, mendengarkan pendapat orang lain, dan mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam tentang berbagai perspektif dalam masyarakat. Penggunaan Media Interaktif, 

Guru menggunakan media interaktif seperti video, permainan edukatif, atau aplikasi 

pembelajaran digital untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

kewarganegaraan. Media Hal ini dapat meningkatkan peluang pertumbuhan siswa dan 

memberikan pintu terbuka bagi mereka untuk mengambil bagian secara efektif. 

Melalui pendekatan pembelajaran kolaboratif, siswa tidak hanya belajar tentang nilai-

nilai kewarganegaraan secara teoritis, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mengalami 

dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidupan nyata. Ini membantu mereka 

menjadi warga negara indonesia yang bertanggung jawab, aktif dan dinamis. 

E. Upaya Peningkatan Partisipasi Aktif Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan Melalui Model Pembelajaran Kolaboratif di Sekolah Dasar 

Upaya peningkatan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan melalui model pembelajaran pendidikan kewarganegaraan melalui 

model pembelajaran kolaboratif di sekolah dasar dapat dilaksnakan melalui berbagai 

strategi yang melibatkan kerja sama antara siswa, guru, dan lingkungan belajar. Ini lah 

beberapa langkah yang dilakukan 

1. Pembelajaran Berbasis Proyek Kolaboratif: Guru dapat mengorganisir proyek-proyek 

kewarganegaraan yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan yang berkaitan dengan nilai-nilai 

kewarganegaraan, seperti kampanye lingkungan, kegiatan sosial, atau penelitian 

tentang sejarah lokal. 

2. Percakapan Sekelompok: Melalui percakapan banyak, siswa diberi kesempatan untuk 

berbagi pendapat, bertukar informasi, dan mencapai pemahaman bersama tentang 

isu-isu kewarganegaraan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Diskusi ini 

dapat mengaktifkan partisipasi siswa dan meningkatkan pemahaman mereka tentang 

nilai-nilai kewarganegaraan. 

3. Simulasi Peran: Guru dapat mengadakan simulasi peran di mana siswa berperan 

sebagai anggota masyarakat yang aktif dalam proses demokrasi, seperti pemilihan 

umum, rapat desa, atau pengambilan keputusan dalam konteks sosial yang kompleks. 

Simulasi ini memungkinkan siswa untuk mengalami secara langsung konsep-konsep 

kewarganegaraan dalam situasi yang nyata. 

4. Debat dan Presentasi: Mengorganisir debat atau presentasi tentang isu-isu 

kewarganegaraan yang kontroversial atau penting, sehingga siswa dapat 
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berpartisipasi aktif dalam menyampaikan pendapat, mendengarkan sudut pandang 

orang lain, dan mencapai pemahaman yang lebih mendalam. Debat dan presentasi ini 

dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berbicara di depan 

umum dan berargumentasi dengan baik. 

Penggunaan Media Interaktif: Memanfaatkan media interaktif seperti video, 

permainan edukatif, atau aplikasi pembelajaran digital untuk meningkatkan peluang 

pertumbuhan siswa dan memberi energi pada asosiasi dinamis mereka dalam 

pembelajaran kota. Media ini dapat membuat pembelajaran menjadi sangat menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa 

 

Simpulan 

Memperluas dukungan dinamis siswa dalam pembelajaran pelatihan melalui model 

pembelajaran kolaboratif di sekolah dasar merupakan langkah yang penting dalam 

membentuk pribadi warga negara yang aktif, bertanggung jawab, dan peduli terhadap 

lingkungan serta masyarakat sekitarnya. Melalui berbagai upaya misalnya pembelajaran 

berbasis proyek, percakapan kelompok, simulasi peran, debat dan presentasi, serta 

penggunaan media interaktif, siswa dapat secara efektif terlibat dengan pengalaman 

pendidikan, juga menciptakan kemampuan sosial dan mental, memahami nilai-nilai 

kewarganegaraan secara mendalam. 

Dengan secara efektif mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran kewarganegaraan, 

model kolaboratif ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep-konsep 

kewarganegaraan, tetapi juga membantu siswa menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini memberikan dampak positif dalam membentuk generasi 

penerus yang memiliki kesadaran akan hak istimewa kewajiban sebagai penduduk 

indonesia, dan mampu berkontribusi hingga membangun masyarakat yang lebih baik dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan dengan hal tersebut, implementasi model pembelajaran kolaboratif 

dalam pendidikan kewarganegaraan di sekolah dasar tidak hanya relevan, tetapi juga 

menjadi strategi yang efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

interaktif, dan berorientasi pada pengembangan potensi siswa sebagai warga negara yang 

cerdas, kritis, dan berbudaya. 
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